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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract: This study aims to identify the key factors influencing digital 
payment systems within the framework of Islamic economics, including 
Sharia compliance, user trust, transaction efficiency, and accessibility to 
global markets. Utilizing a Systematic Literature Review approach, the 
research collects and evaluates relevant literature indexed in Scopus, 
DOAJ, and Google Scholar, focusing on publications from 2014 to 2023. The 
findings indicate that challenges related to Sharia compliance reflect the 
need for dynamic application of Islamic financial principles in a digital 
context, often requiring adaptation of traditional rules. Additionally, the 
study reveals that user trust and transaction efficiency are critical factors 
in the acceptance of digital payment systems, while accessibility to global 
markets presents new opportunities for halal businesses. These findings 
provide important insights for stakeholders in the halal industry to 
understand how they can leverage existing opportunities while addressing 
challenges arising from technological advancements. Thus, this research 
contributes to the development of knowledge at the intersection of 
technology, Islamic economics, and halal business practices. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

kunci yang memengaruhi sistem pembayaran digital dalam ekonomi 

syariah, termasuk kepatuhan syariah, kepercayaan pengguna, efisiensi 

transaksi, dan aksesibilitas pasar global. Menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review, studi ini mengumpulkan dan mengevaluasi 

literatur yang relevan dari pengindeks Scopus, DOAJ, dan Google Scholar, 

dengan fokus pada publikasi yang terbit antara tahun 2014 hingga 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan kepatuhan syariah 

mencerminkan kebutuhan untuk menerapkan prinsip-prinsip keuangan 

Islam secara dinamis dalam konteks digital, yang seringkali memerlukan 

adaptasi dari aturan-aturan tradisional. Selain itu, penelitian ini 

menemukan bahwa kepercayaan pengguna dan efisiensi transaksi menjadi 

faktor penting dalam penerimaan sistem pembayaran digital, sementara 

aksesibilitas pasar global membuka peluang baru bagi bisnis halal. 

Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pemangku kepentingan 

dalam industri halal untuk memahami bagaimana mereka dapat 

memanfaatkan peluang yang ada sambil menghadapi tantangan yang 

muncul akibat perkembangan teknologi digital. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pengetahuan mengenai 

interseksi antara teknologi, ekonomi syariah, dan praktik bisnis halal. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dalam dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah mengubah 

lanskap sektor keuangan global, termasuk ekonomi syariah. Teknologi 

pembayaran digital seperti e-wallet, mobile banking, dan blockchain semakin 

banyak diadopsi sebagai alternatif dari metode pembayaran konvensional, 

menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi yang lebih tinggi. Di beberapa 

negara dengan populasi Muslim yang signifikan, seperti Indonesia dan Malaysia, 

transaksi berbasis syariah menggunakan teknologi digital menunjukkan 

pertumbuhan yang pesat, didukung oleh kebijakan pemerintah dan regulasi yang 

mendorong inklusi keuangan digital. Digitalisasi ini penting bagi bisnis syariah 

karena memungkinkan akses pasar yang lebih luas, memperkuat transparansi 

transaksi, dan mendukung pertumbuhan bisnis halal di tengah persaingan 

ekonomi global yang semakin ketat (Amalia et al., 2023)(Akbar, 2020). 

Sistem pembayaran digital memiliki peran krusial bagi perkembangan bisnis 

yang bergerak di sektor halal karena mampu menyediakan kemudahan, efisiensi, 

dan meningkatkan daya saing dalam aktivitas transaksi (Armiani et al., 2021). 

Dengan penerapan teknologi digital, proses pembayaran menjadi lebih praktis dan 

cepat, memungkinkan konsumen untuk bertransaksi tanpa hambatan geografis 

maupun waktu (Riswandi, 2019). Hal ini sangat relevan bagi bisnis halal yang 

semakin berkembang di kancah internasional, di mana transaksi lintas negara 

semakin diperlukan. Efisiensi yang diperoleh dari otomatisasi serta pengurangan 

biaya operasional dalam sistem pembayaran digital juga memberikan keuntungan 

ekonomi bagi pelaku usaha halal, yang dapat dimanfaatkan untuk perluasan 

bisnis. Di sisi lain, daya saing bisnis halal meningkat dengan adanya sistem 

pembayaran yang lebih fleksibel, aman, dan andal, yang esensial untuk 

membangun loyalitas konsumen serta menarik pengguna dari berbagai segmen. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem pembayaran digital mendukung ekspansi 

ekonomi syariah dengan memperkuat ekosistem bisnis halal dalam menghadapi 

persaingan global dan turut mendorong inklusi keuangan yang sesuai dengan 

nilai-nilai syariah. 

Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam sistem pembayaran digital sangat 

penting untuk memastikan kesesuaian platform tersebut dengan nilai-nilai Islam. 

Hal ini melibatkan pendekatan multifaset yang mencakup kepatuhan terhadap 

hukum Islam, pertimbangan etika, dan kepercayaan pengguna. Sistem 

pembayaran digital harus mematuhi pedoman Dewan Syariah Nasional (DSN-

MUI) di Indonesia yang menyediakan kerangka kerja untuk uang elektronik 

syariah (Rahayu & Nashirudin, 2023). Kepatuhan ini mencakup penghindaran 

terhadap unsur-unsur seperti riba, penipuan, dan ketidakadilan, serta 

memastikan bahwa transaksi dilakukan secara etis (Masnita et al., 2021). 

Kepercayaan pengguna juga ditingkatkan melalui transaksi yang aman, 

perlindungan data, dan jaminan keamanan dana. E-wallet seperti LinkAja telah 
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menerima sertifikasi resmi, yang memperkuat kredibilitas dan kepatuhannya 

terhadap prinsip-prinsip syariah. Sistem pembayaran digital juga dapat 

mempromosikan transaksi halal dengan mengintegrasikan fitur-fitur yang 

mendukung donasi amal dan pengeluaran yang etis, sesuai dengan nilai-nilai 

Islam (Bella & Efendi, 2021). Konsep maslahah (kepentingan publik) juga 

diperhatikan agar layanan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tanpa 

mengkompromikan ajaran Islam (Hafidh, 2022). Meskipun penerapan prinsip 

syariah dalam sistem pembayaran digital penting untuk kepatuhan dan transaksi 

etis, tantangan tetap ada untuk memastikan semua layanan fintech sepenuhnya 

sesuai dengan pedoman ini. Kebutuhan akan kerangka regulasi yang lebih kuat 

dan edukasi konsumen sangat diperlukan untuk menjaga kepercayaan dan 

integritas dalam sistem ini (Ishak et al., 2022). 

Sistem pembayaran digital memberikan peluang besar bagi bisnis halal 

dengan memperluas jangkauan pasar, meningkatkan transparansi, dan 

mengurangi biaya transaksi. Dengan mengintegrasikan teknologi keuangan 

(fintech) dalam operasional mereka, bisnis halal dapat sejalan dengan prinsip-

prinsip syariah sambil memanfaatkan solusi pembayaran modern. Integrasi ini 

tidak hanya memudahkan transaksi, tetapi juga mendorong pertumbuhan 

ekonomi syariah. Dari sisi jangkauan pasar, sistem pembayaran digital 

memungkinkan bisnis halal untuk mengakses pasar internasional, menjangkau 

konsumen di luar komunitas lokal (Al-Zaghbi, 2023). Pertumbuhan e-commerce 

yang menyediakan platform untuk produk halal juga memperluas visibilitas dan 

peluang penjualan bagi bisnis (Nasrulloh, 2022). Dari segi transparansi, teknologi 

blockchain memastikan keterlacakan dan kepatuhan terhadap standar halal, 

meningkatkan kepercayaan konsumen (Asnawi et al., 2023). Platform halal chain 

melacak seluruh rantai pasokan, memastikan bahwa produk memenuhi 

persyaratan halal sehingga meningkatkan transparansi. Selain itu, biaya 

transaksi dapat ditekan dengan efisiensi proses melalui solusi fintech yang 

mengurangi kebutuhan interaksi fisik dan biaya terkait (Rodliyah et al., 2020). 

Pembayaran digital juga sering kali mengenakan biaya transaksi yang lebih 

rendah dibandingkan metode perbankan tradisional, yang menguntungkan bagi 

usaha kecil dan menengah (Marlina & Fatwa, 2021). Meskipun integrasi sistem 

pembayaran digital menawarkan berbagai manfaat, beberapa bisnis halal 

menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan teknologi baru, yang dapat 

menghambat pertumbuhan mereka di pasar yang kompetitif. Menyeimbangkan 

inovasi dengan kepatuhan terhadap prinsip syariah tetap menjadi aspek penting 

bagi pembangunan yang berkelanjutan di sektor halal. 

Berdasarkan beberapa penelitian, terdapat beberapa kesenjangan yang 

signifikan dalam penerapan sistem pembayaran digital dalam ekonomi syariah. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan kerangka kepatuhan syariah yang 

komprehensif. Meskipun Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) telah memberikan pedoman mengenai uang elektronik syariah, 
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penerapan prinsip syariah pada platform digital masih menghadapi tantangan, 

terutama dalam pengembangan kerangka kepatuhan yang fleksibel untuk 

menanggapi inovasi fintech yang terus berkembang. Selain itu, kepercayaan 

pengguna terhadap sistem pembayaran digital berbasis syariah juga masih perlu 

ditingkatkan. Meskipun beberapa e-wallet telah mendapatkan sertifikasi resmi, 

aspek keamanan, perlindungan data, dan transparansi transaksi masih 

menimbulkan keraguan bagi sebagian pengguna, sehingga membutuhkan 

teknologi yang dapat memperkuat kepercayaan serta keamanan dalam transaksi. 

Di sisi lain, aksesibilitas global untuk platform pembayaran digital syariah masih 

terbatas, yang menyebabkan bisnis halal belum sepenuhnya dapat memanfaatkan 

potensi digitalisasi untuk menjangkau pasar internasional. Selain itu, rendahnya 

pemahaman konsumen terhadap sistem pembayaran digital syariah 

menunjukkan perlunya edukasi yang lebih mendalam agar pengguna dapat 

memahami manfaat dan cara penggunaan layanan ini secara optimal. Terakhir, 

meskipun teknologi seperti blockchain memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan transparansi rantai pasokan halal, penerapannya dalam sistem 

pembayaran syariah masih belum optimal. Prinsip maslahah (kepentingan publik) 

juga belum sepenuhnya terintegrasi, terutama dalam menyeimbangkan inovasi 

teknologi dengan nilai-nilai syariah. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis secara sistematis tantangan dan peluang dalam 

penerapan sistem pembayaran digital dalam ekonomi syariah, khususnya bagi 

bisnis halal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

seperti kepatuhan syariah, kepercayaan pengguna, efisiensi transaksi, dan 

aksesibilitas pasar global. Melalui kajian literatur yang mendalam, tujuan 

penelitian ini juga untuk mengeksplorasi kebutuhan akan pengembangan 

kerangka regulasi yang lebih kuat, teknologi yang mendukung transparansi, serta 

edukasi konsumen guna mendukung pertumbuhan ekonomi syariah yang 

berkelanjutan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

pemangku kepentingan untuk mengoptimalkan potensi sistem pembayaran 

digital yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga dapat mendukung 

perkembangan bisnis halal secara berkelanjutan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

memengaruhi sistem pembayaran digital dalam ekonomi syariah, termasuk 

kepatuhan syariah, kepercayaan pengguna, efisiensi transaksi, dan aksesibilitas 

pasar global. Melalui kajian literatur yang mendalam, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengeksplorasi kebutuhan akan pengembangan kerangka 

regulasi yang lebih kuat, teknologi yang mendukung transparansi, serta edukasi 

konsumen guna mendukung pertumbuhan ekonomi syariah yang berkelanjutan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan wawasan yang bermanfaat 
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bagi pemangku kepentingan, termasuk pelaku bisnis, pembuat kebijakan, dan 

akademisi, dalam menghadapi tantangan yang ada serta memanfaatkan peluang 

yang muncul di era digital ini. 

Dalam melakukan pencarian literatur, strategi yang digunakan meliputi 

pemanfaatan berbagai database akademik terkemuka seperti Scopus, Directory of 

Open Access Journals (DOAJ), dan Google Scholar. Pencarian dilakukan dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, seperti "sistem pembayaran 

digital syariah," "e-commerce halal," "kepercayaan pengguna dalam transaksi 

digital," "efisiensi transaksi," dan "regulasi fintech syariah." Pencarian dibatasi 

pada publikasi yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir (2014-2023) untuk 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh mencerminkan tren dan 

perkembangan terkini dalam bidang ini. 

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan dengan ketat. Kriteria 

inklusi meliputi artikel yang terbit dalam jurnal peer-reviewed, yang fokus pada 

studi kasus atau analisis empiris dan teoritis yang relevan dengan topik penelitian. 

Selain itu, artikel harus membahas isu-isu kontemporer dalam sistem 

pembayaran digital syariah, termasuk tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

bisnis halal. Sebaliknya, artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut, termasuk 

laporan yang tidak terverifikasi, artikel yang tidak relevan dengan fokus 

penelitian, dan yang diterbitkan sebelum tahun 2014, akan dikeluarkan dari 

kajian ini untuk menjaga kualitas dan relevansi analisis. 

Seleksi dan ekstraksi data dilakukan dengan metode sistematis, di mana 

setiap artikel yang memenuhi kriteria inklusi akan dikaji secara mendalam. 

Proses ini melibatkan pembacaan kritis terhadap konten artikel, identifikasi 

faktor-faktor kunci, serta analisis metodologi yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. Data yang diekstrak mencakup informasi mengenai tantangan yang 

dihadapi oleh sistem pembayaran digital dalam konteks ekonomi syariah, 

keberhasilan implementasi teknologi baru, dan dampak regulasi terhadap 

kepatuhan syariah dan kepercayaan pengguna. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengevaluasi program edukasi yang ada untuk konsumen dan peran kolaborasi 

antara ulama, praktisi, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendorong 

adopsi sistem pembayaran digital. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan 

sintesis yang komprehensif mengenai keadaan dan perkembangan terkini dalam 

sistem pembayaran digital dalam konteks ekonomi syariah. Temuan yang 

diperoleh diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku bisnis 

dalam merancang strategi yang sesuai, serta memberikan wawasan bagi pembuat 

kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

syariah yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengisi kekosongan dalam literatur yang ada dan memberikan arah untuk 

penelitian lebih lanjut di masa depan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah analisis hasil-hasil penelitian yang dikelompokkan 

berdasarkan bidang atau fokusnya, serta disusun dalam tabel yang mencakup 

nomor, bidang atau fokus, nama-nama penulis, dan insight atau variabel 

penelitian, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis Hasil Penelitian Penerapan Sistem Pembayaran Digital Berbasis 

Syariah 

No 
Bidang atau 

Fokus 

Nama-nama 

Penulis 
Insight atau Variabel Riset 

1 Kepatuhan 

Syariah 

Muhammad et al. 

(2019), Nurlaela et 

al. (2020), Minarni 

& Asnawi (2022) 

Menekankan pentingnya dialog berkelanjutan 

antara ulama dan praktisi untuk memperluas 

definisi kepatuhan syariah dalam transaksi 

digital dan mengembangkan modul kepatuhan 

yang sesuai dengan transaksi halal. Tantangan 

interpretasi syariah perlu diselaraskan. 

2 Keamanan 

Sistem 

Pembayaran 

Digital 

Laldin & Djafri 

(2019), Bella & 

Efendi (2021), 

Hasan et al. (2020) 

Menyoroti perlunya perlindungan data pengguna 

dan keamanan transaksi digital untuk 

membangun kepercayaan. Teknologi blockchain 

direkomendasikan untuk meningkatkan 

keterlacakan dan validasi data, serta langkah-

langkah keamanan untuk melindungi dari 

penipuan. 

3 Kepercayaan 

Pengguna 

Bella & Efendi 

(2021), Asnawi et 

al. (2023) 

Menggarisbawahi pentingnya edukasi konsumen 

dan kolaborasi dengan figur publik Islam untuk 

meningkatkan penerimaan sistem pembayaran 

digital. Transparansi operasional dan 

pemahaman pengguna terhadap standar etika 

juga krusial dalam membangun kepercayaan. 

4 Inovasi dan 

Teknologi dalam 

Ekonomi 

Syariah 

Al-Zaghbi (2023), 

Masnita et al. 

(2021), Bulatova et 

al. (2019) 

Menunjukkan bahwa integrasi teknologi fintech 

dan blockchain dalam sistem pembayaran digital 

memberikan peluang bagi bisnis halal untuk 

berkembang, meningkatkan aksesibilitas pasar, 

dan menciptakan produk keuangan baru yang 

sesuai dengan syariah. 

5 Edukasi 

Konsumen 

Upadhyaya & 

Kaur (2018), Zaki 

& Cahya (2016), 

Kamatchi (2019) 

Mengedepankan perlunya program edukasi yang 

meningkatkan kesadaran konsumen tentang 

manfaat sistem pembayaran digital dan fitur 

keamanan. Edukasi tentang kepatuhan syariah 

dan penerapan nilai-nilai Islam dalam teknologi 

juga penting untuk mengurangi skeptisisme. 

6 Regulasi dan 

Tata Kelola 

Laldin & Djafri 

(2019), Haridan et 

al. (2020) 

Menggarisbawahi pentingnya kerangka regulasi 

yang kuat dan tata kelola syariah yang 

komprehensif untuk menjamin kepatuhan dan 

konsistensi di seluruh industri fintech syariah. 

Dewan Syariah perlu berperan aktif dalam 

pengembangan produk keuangan yang sesuai 

syariah. 
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Tabel 1 di atas menyajikan pengelompokan hasil penelitian berdasarkan tema 

yang se-fokus. Setiap kelompok menyoroti aspek penting dari penerapan sistem 

pembayaran digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta tantangan 

dan solusi yang diidentifikasi oleh berbagai penulis dalam bidang ini. 

1. Tantangan Penerapan Sistem Pembayaran Digital Berbasis Syariah 

Penerapan sistem pembayaran digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah memang menghadirkan berbagai tantangan, terutama dalam 

memastikan kepatuhan terhadap syariah, keamanan, dan kepercayaan pengguna. 

Tantangan-tantangan ini timbul karena adanya kebutuhan untuk menyelaraskan 

teknologi keuangan modern dengan prinsip-prinsip keuangan Islam yang 

memiliki karakteristik unik dan kompleks. Dalam berbagai literatur, ditemukan 

bahwa tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan ini mencakup beberapa 

aspek penting, yaitu kepatuhan syariah, keamanan, dan kepercayaan pengguna. 

a. Kepatuhan Syariah 

Dalam konteks kepatuhan syariah, tantangan utama terletak pada 

kompleksitas penerapan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi digital. 

Kompleksitas ini mencakup kebutuhan untuk mengembangkan modul 

kepatuhan yang sesuai dengan transaksi halal. Muhammad et al. (2019) 

menyatakan bahwa cakupan definisi kepatuhan syariah dalam transaksi 

digital, terutama dalam e-commerce, perlu diperluas, yang menuntut 

adanya dialog berkelanjutan di antara para ulama dan praktisi keuangan 

syariah. Selain itu, aplikasi kontrak syariah seperti hawalah dan wakalah 

dalam produk fintech juga memerlukan panduan yang jelas agar tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam (Nurlaela et al., 2020). 

Penggunaan pendekatan Weighted Compliance Scorecard (WCS) yang 

dikembangkan oleh Setik et al. (2023) juga menyoroti pentingnya 

fleksibilitas dan adaptabilitas dalam memenuhi standar syariah yang terus 

berkembang seiring perubahan situasi di dunia nyata. 

Beragamnya interpretasi di kalangan ulama mengenai prinsip syariah yang 

sejalan dengan sistem digital juga menjadi tantangan tersendiri. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Minarni & Asnawi (2022), adanya perbedaan 

pendapat di antara ulama tentang transaksi yang dianggap sesuai dengan 

syariah dapat menimbulkan kebingungan baik bagi pengguna maupun 

penyedia layanan. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan standar 

kepatuhan yang lebih seragam dan disepakati secara luas oleh para 

pemangku kepentingan. 

 

b. Keamanan 

Selain kepatuhan syariah, aspek keamanan menjadi perhatian utama 

dalam penerapan sistem pembayaran digital yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Kerentanan teknologi dalam sistem digital membuat sistem 

pembayaran ini rentan terhadap ancaman siber yang dapat mengancam 
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kepercayaan pengguna. Perlindungan data pengguna menjadi faktor 

krusial, terutama dalam melindungi privasi dan mencegah terjadinya 

kebocoran data yang dapat mengakibatkan kerugian finansial. Menurut 

Laldin & Djafri (2019), perlindungan data pengguna dalam transaksi digital 

yang sesuai dengan syariah sangat penting karena berhubungan dengan 

keamanan dan privasi yang juga merupakan bagian dari prinsip syariah. 

Salah satu teknologi yang direkomendasikan untuk meningkatkan 

keamanan ini adalah blockchain, yang memiliki potensi untuk 

meningkatkan keterlacakan dan validasi data dalam transaksi digital, 

sehingga dapat mengatasi kekhawatiran terkait keamanan informasi 

(Hasan et al., 2020). 

Risiko penipuan juga merupakan salah satu tantangan dalam penerapan 

sistem pembayaran digital yang sesuai dengan syariah. Bella & Efendi 

(2021) mengemukakan bahwa karena tingginya risiko serangan siber, 

diperlukan langkah-langkah keamanan yang ketat untuk melindungi 

sistem dari potensi penipuan dan aktivitas ilegal lainnya yang dapat 

merusak integritas sistem. Langkah-langkah keamanan ini sangat 

diperlukan guna memastikan bahwa sistem digital dapat berfungsi secara 

optimal dalam menjaga kepercayaan dan kenyamanan pengguna. 

c. Kepercayaan Pengguna 

Kepercayaan pengguna menjadi faktor penting yang harus diperhatikan 

dalam penerapan sistem pembayaran digital syariah. Kepercayaan ini 

dapat dibangun melalui edukasi yang memadai serta kolaborasi dengan 

figur publik Islam dan pedagang yang memiliki pengaruh di masyarakat. 

Bella & Efendi (2021) menekankan bahwa edukasi dan promosi dari figur 

publik Islam penting untuk meningkatkan penerimaan e-wallet Islam di 

kalangan masyarakat Muslim. Kepercayaan yang terbangun melalui 

kolaborasi ini diharapkan dapat menciptakan rasa aman bagi pengguna 

saat bertransaksi. Selain itu, transparansi operasional menjadi aspek 

penting dalam membangun kepercayaan pengguna. Pengguna harus 

diyakinkan bahwa semua transaksi dijalankan dengan standar etika yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Asnawi et al. (2023) mengungkapkan 

bahwa transparansi dalam operasional sistem pembayaran digital sangat 

dibutuhkan untuk memastikan bahwa pengguna memahami legitimasi 

transaksi yang mereka lakukan serta standar etika yang diterapkan oleh 

penyedia layanan. Tantangan ini menjadi semakin kompleks di tengah 

perkembangan pesat dalam lanskap digital yang kadang sulit diimbangi 

dengan aturan dan regulasi yang ada. 
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Tantangan dalam memastikan kepatuhan syariah mencerminkan kebutuhan 

untuk menerapkan prinsip-prinsip keuangan Islam secara fleksibel di lingkungan 

digital, yang sering kali memerlukan adaptasi terhadap aturan-aturan tradisional. 

Kesulitan ini timbul karena perlunya mengadopsi kerangka kontrak syariah 

seperti hawalah dan wakalah dalam konteks fintech, sekaligus mempertahankan 

fleksibilitas dalam interpretasinya, mengingat adanya perbedaan pandangan di 

antara ulama. Pada aspek keamanan, ancaman siber menjadi salah satu risiko 

terbesar karena dapat mengurangi kepercayaan pengguna terhadap keandalan 

dan keamanan sistem pembayaran. Teknologi blockchain, yang memiliki 

kemampuan untuk mengamankan dan melacak data, menawarkan solusi yang 

menjanjikan, namun tantangan implementasinya tetap ada, seperti biaya tinggi 

dan kebutuhan untuk menyesuaikan teknologi ini dengan infrastruktur yang 

telah ada. Kepercayaan pengguna adalah tantangan kultural yang signifikan, 

karena persepsi masyarakat terhadap sistem pembayaran digital syariah tidak 

hanya dipengaruhi oleh keamanan teknis, tetapi juga oleh kepercayaan bahwa 

sistem tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Keterlibatan tokoh publik 

Islam dalam mempromosikan e-wallet syariah berfungsi untuk memperkuat 

legitimasi sistem ini dan meningkatkan penerimaan masyarakat, terutama saat 

dikaitkan dengan nilai-nilai agama yang dianut oleh komunitas Muslim. Secara 

keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

sistem pembayaran digital syariah membutuhkan pendekatan yang 

mengintegrasikan aspek teknologi dan agama. Pada aspek kepatuhan syariah, 

kompleksitas ini tetap menjadi kendala bagi para penyedia layanan, sebab masih 

diperlukan adanya standar yang lebih seragam dalam interpretasi syariah di 

kalangan ulama. Penggunaan pendekatan Weighted Compliance Scorecard (WCS) 

dalam menilai kepatuhan mengindikasikan adanya potensi untuk menciptakan 

modul kepatuhan yang fleksibel, tetapi mungkin belum sepenuhnya sesuai 

dengan seluruh bentuk transaksi digital yang kompleks. Dalam hal keamanan, 

rekomendasi untuk menggunakan blockchain sebagai alat validasi dan pelacakan 

data merupakan langkah positif. Namun, penerapan teknologi ini membutuhkan 

infrastruktur yang andal serta dukungan regulasi yang lebih kuat agar bisa 

memenuhi kebutuhan dan konteks lokal di berbagai negara Muslim. Dalam 

membangun kepercayaan pengguna, faktor edukasi publik masih memerlukan 

perhatian lebih lanjut. Pengguna yang memahami aspek keamanan dan 

kepatuhan syariah dari layanan ini cenderung memiliki kepercayaan yang lebih 

tinggi. Kolaborasi dengan tokoh agama, sebagaimana disarankan, terbukti efektif 

dalam meningkatkan penerimaan masyarakat, meskipun membutuhkan strategi 

komunikasi yang konsisten dan berfokus pada nilai-nilai Islam. 
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2. Peluang Sistem Pembayaran Digital dalam Meningkatkan Aksesibilitas Pasar 

Global dan Efisiensi Transaksi untuk Bisnis Halal 

Sistem pembayaran digital memberikan peluang besar bagi bisnis halal untuk 

memperluas aksesibilitas pasar global dengan mengintegrasikan teknologi fintech 

dan blockchain yang memfasilitasi transaksi yang aman dan efisien sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam, sehingga meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan 

konsumen. Transisi ini tidak hanya menyederhanakan operasional tetapi juga 

membuka peluang baru bagi produk halal di berbagai sektor, di mana platform 

seperti HalalChain menggunakan teknologi blockchain untuk memastikan 

keterlacakan dan kepatuhan terhadap standar halal, yang memperkuat 

kepercayaan konsumen terhadap keaslian produk (Al-Zaghbi, 2023). Selain itu, 

solusi fintech memungkinkan bisnis halal untuk melakukan transaksi yang sesuai 

dengan persyaratan syariah, menghilangkan kekhawatiran terkait riba dan 

penipuan (Masnita et al., 2021). Pasar halal yang semakin berkembang, tidak 

hanya di sektor makanan tetapi juga di farmasi, kosmetik, dan layanan lainnya, 

didorong oleh pertumbuhan populasi Muslim dan peningkatan daya beli, 

sementara sistem pembayaran digital memungkinkan bisnis halal untuk 

mengakses pasar non-Muslim, memperluas basis pelanggan, dan meningkatkan 

peluang perdagangan global (Azam & Abdullah, 2020). Dalam konteks ini, adopsi 

sistem pembayaran digital menjadi sangat penting bagi bisnis halal untuk 

berkembang dalam ekonomi digital, yang mendorong pertumbuhan berkelanjutan 

dan inovasi, serta sintesis antara fintech dan keuangan Islam membuka jalan bagi 

produk-produk keuangan baru yang melayani bisnis halal dan meningkatkan 

aksesibilitas pasar (Bulatova et al., 2019). Namun, tantangan seperti standarisasi 

dan kepatuhan regulasi tetap menjadi kendala signifikan bagi bisnis halal yang 

ingin sepenuhnya memanfaatkan teknologi ini di pasar global. 

Sistem pembayaran digital dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi 

transaksi bagi bisnis halal dengan mengintegrasikan teknologi keuangan dengan 

mekanisme kepatuhan halal. Integrasi ini tidak hanya menyederhanakan proses 

pembayaran, tetapi juga memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, 

sehingga membangun kepercayaan dan transparansi dalam transaksi. Sistem 

pembayaran digital, seperti gateway pembayaran, dapat diintegrasikan ke dalam 

platform e-commerce UMKM halal, memfasilitasi transaksi yang lancar (Marjudi 

et al., 2023). Penggunaan fintech memungkinkan pemeriksaan kepatuhan secara 

real-time terhadap standar halal, memastikan bahwa semua transaksi memenuhi 

persyaratan syariah (Masnita et al., 2021). Selain itu, teknologi blockchain dapat 

digunakan untuk menciptakan jaringan berizin yang meningkatkan pelacakan 

dan penelusuran produk halal, memperbaiki kecepatan dan keamanan transaksi 

(Surjandari et al., 2021). Teknologi ini menyediakan buku besar transparan yang 

dapat membantu dalam memverifikasi status halal produk sepanjang rantai 

pasokan. Pengembangan modul Kepatuhan Transaksi Halal dengan 
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menggunakan Weighted Compliance Scorecard dapat membantu bisnis dalam 

menilai dan meningkatkan proses transaksi mereka. Penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi analisis bisnis dalam manajemen transaksi halal dapat 

menghasilkan skor kegunaan yang lebih tinggi, meningkatkan efisiensi 

operasional secara keseluruhan. Meskipun sistem pembayaran digital 

menawarkan banyak keuntungan, tantangan seperti kebutuhan akan kerangka 

regulasi yang kuat dan potensi ketidaksetaraan teknologi di antara UMKM dapat 

menghambat adopsi luas di sektor halal. 

Peluang yang dihadirkan oleh sistem pembayaran digital dalam memperluas 

aksesibilitas pasar global bagi bisnis halal sangat signifikan. Pertama, dengan 

memanfaatkan teknologi fintech, bisnis halal dapat melakukan transaksi dengan 

cepat dan efisien, yang sangat penting dalam konteks pasar yang kompetitif. Hal 

ini berarti bahwa mereka dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada 

konsumen, serta meningkatkan pengalaman berbelanja. Kedua, integrasi 

blockchain menciptakan transparansi dalam rantai pasokan, yang sangat penting 

bagi konsumen yang peduli akan keaslian produk halal. Konsumen kini semakin 

cermat dalam memilih produk, dan jaminan akan kepatuhan terhadap standar 

halal menjadi nilai tambah yang signifikan. Dengan demikian, penggunaan sistem 

pembayaran digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen yang pada akhirnya dapat mengarah pada 

peningkatan penjualan dan loyalitas pelanggan. Meskipun sistem pembayaran 

digital menawarkan banyak keuntungan, tantangan tetap ada. Standarisasi 

proses dan kepatuhan regulasi adalah dua aspek yang sering kali menjadi 

penghambat bagi adopsi teknologi ini dalam sektor halal. Bisnis halal perlu 

beradaptasi dengan kerangka regulasi yang ada, yang bisa berbeda-beda di setiap 

negara. Selain itu, ketidaksetaraan dalam akses terhadap teknologi di antara 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bisa menjadi tantangan tersendiri. 

Banyak UMKM mungkin tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk 

mengimplementasikan sistem pembayaran digital yang canggih, yang berpotensi 

memperlebar kesenjangan antara bisnis besar dan kecil dalam sektor halal. 

 

3. Kebutuhan Regulasi, Teknologi, dan Edukasi Konsumen dalam Mendorong 

Transparansi dan Keberlanjutan Sistem Pembayaran Digital Ekonomi 

Syariah 

Untuk menjamin transparansi dan kepatuhan dalam sistem pembayaran 

digital yang mendukung pertumbuhan ekonomi syariah, kerangka regulasi dan 

kemajuan teknologi memiliki peran yang sangat penting. Integrasi teknologi 

keuangan (fintech) dalam keuangan syariah membutuhkan struktur tata kelola 

yang kuat serta standar syariah yang jelas sebagai panduan operasional. Dalam 

aspek regulasi, diperlukan kerangka tata kelola syariah yang komprehensif untuk 

memastikan bahwa setiap inovasi fintech sejalan dengan prinsip-prinsip Islam 

(Laldin & Djafri, 2019). Selain itu, otoritas regulasi perlu mengembangkan 
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standar syariah yang eksplisit untuk menetapkan persyaratan operasional fintech, 

yang akan menjamin konsistensi dan kepatuhan di seluruh industri. Dewan 

Syariah juga harus memiliki keahlian yang memadai untuk berperan aktif 

bersama manajemen dalam pengembangan produk keuangan yang patuh syariah 

(Haridan et al., 2020). Dari sisi kemajuan teknologi, pemanfaatan teknologi 

blockchain dapat meningkatkan transparansi transaksi, khususnya dalam 

pengelolaan zakat, dengan menyediakan catatan yang terdesentralisasi dan tidak 

dapat diubah (Rejeb, 2020). Sistem uang elektronik, seperti Ottopay, juga dapat 

diimplementasikan untuk memfasilitasi transaksi yang aman dan efisien, sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah (Toyyibi, 2019). Lebih jauh, pengembangan 

ekosistem fintech syariah sangat penting untuk mendorong inovasi sekaligus 

mempertahankan kepatuhan terhadap norma syariah (Bulatova et al., 2019). 

Meskipun kebutuhan regulasi dan teknologi sangat mendesak, tantangan risiko 

yang terkait dengan kemajuan teknologi yang cepat, seperti potensi 

ketidakstabilan finansial dan kesulitan dalam kepatuhan, juga perlu diperhatikan 

karena dapat mengancam integritas ekonomi syariah. 

Untuk mendukung keberlanjutan dan penerimaan sistem pembayaran digital 

dalam ekonomi syariah, edukasi konsumen memegang peranan penting. Edukasi 

ini harus difokuskan pada peningkatan kesadaran, penanganan kekhawatiran 

keamanan, serta penyesuaian praktik pembayaran digital dengan prinsip-prinsip 

Islam. Langkah-langkah kunci yang dapat memfasilitasi proses ini antara lain 

adalah pelaksanaan program edukasi konsumen yang menginformasikan manfaat 

dan fungsi sistem pembayaran digital, khususnya dalam konteks kepatuhan 

syariah (Upadhyaya & Kaur, 2018). Selain itu, penyelenggaraan workshop dan 

seminar yang membahas prinsip maqasid asy-shari’ah dan relevansinya terhadap 

transaksi digital sangat penting untuk memastikan konsumen memahami 

implikasi etisnya (Zaki & Cahya, 2016). Dalam mengatasi kekhawatiran 

keamanan, edukasi mengenai fitur-fitur keamanan yang diterapkan pada 

pembayaran digital dapat mengurangi ketakutan terkait penipuan dan 

pelanggaran data (M, 2022). Pembangunan kepercayaan juga dapat dilakukan 

dengan menonjolkan keandalan penyedia layanan melalui testimoni dan studi 

kasus, sehingga menciptakan rasa percaya di kalangan pengguna (Kamatchi, 

2019). Selain itu, edukasi mengenai kepatuhan syariah perlu disediakan untuk 

menjelaskan bagaimana sistem pembayaran digital dapat beroperasi sesuai 

dengan hukum Islam, serta menangani kekhawatiran umum terkait kontrak dan 

status barang yang dijual dalam e-commerce (Jusoh et al., 2015). Penekanan pada 

kompatibilitas teknologi dengan nilai-nilai Islam juga penting untuk mendorong 

penerimaan melalui perspektif religius (Ali et al., 2015). Meskipun langkah-

langkah edukasi ini sangat penting, perlu diakui bahwa beberapa konsumen 

mungkin tetap skeptis terhadap pembayaran digital karena preferensi tradisional 

atau kurangnya kesiapan teknologi. Oleh karena itu, keseimbangan antara 
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inovasi dan nilai-nilai budaya akan menjadi kunci untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiadaan standar yang jelas dan tata 

kelola yang baik dalam regulasi dapat menimbulkan risiko ketidakpatuhan yang 

berpotensi menghambat perkembangan ekonomi syariah. Pengawasan regulasi 

yang efektif perlu dilengkapi dengan dukungan teknologi mutakhir seperti 

blockchain, yang dapat memastikan transparansi dalam setiap transaksi, 

terutama dalam pengelolaan zakat dan dana sosial Islam lainnya. Selain itu, 

edukasi konsumen sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

cara kerja sistem pembayaran digital yang sesuai dengan syariah, termasuk 

dalam hal kepercayaan terhadap keamanan data dan komitmen terhadap prinsip 

Islam dalam setiap transaksi. Partisipasi masyarakat dalam ekosistem digital 

berbasis syariah akan optimal jika pemahaman yang cukup mengenai manfaat 

dan keamanan teknologi ini telah tercapai. Keunggulan pendekatan ini adalah 

kombinasi antara regulasi, teknologi, dan edukasi konsumen untuk mencapai 

transparansi dan kepatuhan dalam sistem pembayaran digital syariah. 

Penekanan pada tata kelola syariah dan standarisasi regulasi memungkinkan 

semua inovasi fintech berjalan selaras dengan hukum Islam, sehingga 

meningkatkan kredibilitas ekonomi syariah. Meski demikian, pendekatan ini 

memiliki beberapa tantangan. Dari sisi teknologi, penerapan blockchain dan 

pengembangan ekosistem fintech syariah memerlukan biaya besar serta 

infrastruktur yang canggih, yang mungkin sulit dijangkau oleh pelaku ekonomi di 

negara berkembang. Di sisi lain, meskipun edukasi konsumen sangat penting, 

tingkat literasi digital dan pemahaman keuangan syariah di masyarakat masih 

relatif rendah, sehingga diperlukan proses edukasi yang berkelanjutan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 
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Gambar 1. Mindmap Perkembangan Variabel Riset dalam Sistem Pembayaran  

Digital Berbasis Syariah (2014-2023) 

 

Pada Gambar 1 menjelaskan bahwa dalam rangka memahami penerapan 

sistem pembayaran digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, penelitian 

yang ada menunjukkan sejumlah variabel kunci yang perlu diperhatikan. Pada 

interval tahun 2014-2015, fokus utama adalah pada kepatuhan syariah, yang 

mencakup pengembangan modul kepatuhan dalam transaksi digital dan perlunya 

dialog antara ulama dan praktisi keuangan syariah untuk memperluas definisi 

kepatuhan di sektor e-commerce. Selanjutnya, pada periode 2016-2017, 

penekanan beralih ke aspek keamanan. Penelitian mengidentifikasi pentingnya 

perlindungan data pengguna dan langkah-langkah keamanan yang ketat untuk 

mencegah risiko penipuan. Teknologi seperti blockchain mulai diperkenalkan 

sebagai solusi untuk meningkatkan keandalan dan transparansi dalam transaksi 

digital. Dalam interval 2018-2019, tema kepercayaan pengguna menjadi sorotan, 

di mana edukasi konsumen dan kolaborasi dengan figur publik Islam 

diidentifikasi sebagai cara untuk membangun kepercayaan dalam sistem 

pembayaran digital syariah. Penelitian juga menekankan perlunya transparansi 

operasional untuk meyakinkan pengguna bahwa transaksi dijalankan sesuai 
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dengan standar etika yang sesuai dengan syariah. Kemudian, pada tahun 2020-

2021, integrasi teknologi keuangan (fintech) dan peningkatan aksesibilitas untuk 

bisnis halal menjadi pusat perhatian. Penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pembayaran digital tidak hanya menyederhanakan proses transaksi, tetapi juga 

membuka peluang baru bagi produk halal untuk menjangkau pasar global yang 

lebih luas. Akhirnya, pada interval 2022-2023, kebutuhan akan kerangka regulasi 

yang kuat dan perkembangan ekosistem fintech syariah menjadi sangat penting. 

Penelitian menyoroti bahwa penerapan sistem pembayaran digital yang sesuai 

dengan prinsip syariah harus dilengkapi dengan tata kelola yang baik, serta 

adopsi teknologi yang dapat memastikan kepatuhan dan integritas dalam 

transaksi. Secara keseluruhan, perkembangan variabel-variabel riset ini 

menggambarkan perjalanan evolusi sistem pembayaran digital syariah, dari fokus 

awal pada kepatuhan syariah, keamanan, dan kepercayaan pengguna, hingga 

perlunya inovasi teknologi dan regulasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

syariah yang berkelanjutan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap tantangan dan peluang dalam 

penerapan sistem pembayaran digital syariah, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan implementasi teknologi ini sangat bergantung pada integrasi antara 

aspek regulasi, teknologi, dan edukasi konsumen. Meskipun teknologi seperti 

blockchain menawarkan solusi untuk meningkatkan transparansi dan keamanan, 

tantangan terkait kepatuhan syariah dan kepercayaan pengguna tetap menjadi 

hambatan yang signifikan. Ketiadaan standar yang jelas dalam interpretasi 

syariah di kalangan ulama, serta perlunya adaptasi regulasi di setiap negara, 

menciptakan kesenjangan dalam penerapan sistem pembayaran digital ini. Selain 

itu, rendahnya literasi digital dan pemahaman tentang keuangan syariah di 

kalangan masyarakat juga menjadi tantangan yang harus diatasi. Kesenjangan 

yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi kurangnya penelitian mengenai 

standarisasi proses dan regulasi yang dapat mengakomodasi kebutuhan pasar 

global sambil tetap mempertahankan prinsip syariah. Topik riset yang mendesak 

untuk diteliti di masa mendatang adalah pengembangan kerangka regulasi yang 

harmonis dan dapat diterima secara luas di antara berbagai negara Muslim, serta 

studi tentang efektivitas edukasi konsumen dalam meningkatkan adopsi sistem 

pembayaran digital syariah. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk 

memahami bagaimana teknologi dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar mereka dapat berpartisipasi 

dalam ekosistem digital ini tanpa terjebak dalam kesenjangan digital. Dengan 

mengatasi tantangan ini, diharapkan sistem pembayaran digital syariah dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan mendukung pertumbuhan ekonomi syariah 

secara keseluruhan. 
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